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ontroversi dalam ilmu sejarah pada dasarnya merupakan hal

yang wajar, namun kontroversi ini akan menjadi kesulitan ter-

sendiri ketika guru harus melaksanakan pembelajaran sejarah
(Widiadi, 2009:86). Bagi guru yang tidak mau mempersulit dirt, akan
menganggap bahwa materi kontroversial dalam pembelajaran sejarah
adalah sesuatu yang harus dihindari.

Bentuk penghindaran ini bisa dilakukan dengan tidak menya-
jikan topik kontroversi dalam pembelajaran, ataupun menutup mata
terhadap kenyataan akan adanya kontroversi untuk kemudian memak-
sakan kebenaran sejarah menurut versi yang dianut guru. Sementara bagi
guru yang telah memperoleh pencerahan akan menganggap muatan
kontroversial bukan sebagai masalah yang harus dilenyapkan, namun akan le-
bih dianggap sebagai sebuah tantangan untuk menciptakan pembelajaran
sejarah yang lebih menarik dan menyenangkan.

Pembelajaran sejarah yang membahas mater: bermuatan kontro-
versial tidak cukup hanya dikemas dengan menarik dan menyenangkan
saja, melainkan juga harus dapat disajikan tanpa melukai perasaan semua
pihak, khususnya para siswa. Sifat muatan sejarah yang mengandung
unsur kontroversi memang bagaikan sisi tajam pisau yang dapat me-
Tukai siapa pun yang dirugikan dari versi tertentu tentang masa lalu.

Guru harus menyajikan materi kontroversial itu tanpa boleh se-
dikitpun melukai hati siswa. Kontroversi sejarah dapat menyulut emosi
(emotive) siswa ketika materi yang disajikan ternyata berbeda dengan apa
yang diyakini siswa, atau ketika mendiskreditkan anggota keluarga, go-
longan, dan kelompok masyarakat yang menjadi asal siswa dibesarkan.
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Lee.P’] (1987). Historical imagination. PJ. Lee, and PJ.
Rogers (eds). Learning History.(pp. 154-167) London: He-
inemann educational book.
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roses  pembelajaran sejarah pada umumnya lebih menekankan

pada kegiatan pemenuhan aspek pengetahuan yang berisi materi

pembelajaran yang bersifat hapalan, pragmatis dan intelekeualistik,
sedangkan aspek proses dan capaian lainnya seperti proses penanaman
nilai-nilai kebangsaan, kepahlawanan dan proses pembelajaran menuju
pada konsep penanaman kesadaran sejarah masih kurang mendapat
perhatian,

Oleh karena itu, selaku dosen saya memandang perlu agar se-
gera dicarikan solusinya yang sifatnya konstruktif, mengigat sejarah di
kalangan generasi muda khususnya kalangan mahasiswa,pemuda dan
pelajar sedang  mendapat gugatan kritis dari berbagai kalangan, disi-
nyalir generasi muda merasa asing, tidak intens dan miskin terhadap
penghayatan sejarah.

Dengan demikian, dosen maupun guru harus terus berusaha
dan berupaya mencari solusi konstruktif mengarah pada perubahan
demi mendukung proses pembelajaran yang berimbang antara unsur
pengetahuan dan unsur penanaman nilai ~nilai kebangsaan. Untuk men-
dukung semua itu dibutuhkan guru profesional yang mempuyai ke-
mampuan dalam mengembangkan materi,metode dan media pembe-
lajaran sejarah.

kkk
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Proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang
terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga
hal tersebut merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipisah-pi-
sahkan. Persiapan belajar mengajar merupakan penyiapan satuan acara
pelajaran (SAP) yang meliputi antara lain standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar, alat evaluasi, bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat
peraga pendidikan, fasilitas, waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan
perangkat informuasi yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
proses belajar mengajar.

Selain itu, kesiapan siswa, baik fisik maupun mental, juga me-
rupakan hal penting. Jacdi esensi persiapan proses belajar mengajar
adalah kesiapan segala hal yang diperlukan untuk berlangsungnya pro-
ses belajar mengajar,pembelajaran semacam ini akan berjalan efektif
melalui pendekatan konstrukeavistik.

Untuk mewujudkan tingkat efektivitas yang tinggi dari perilaku
pendidik dan peserta didik, perdu dipilih strategi proses pembelajaran
kontekstual yang efektif dan bermakna dengan mendekatkan pada
realitas dan pengalaman. Jenis realica bisa asli atau tiruan, dan jenis
pengalaman bisa kongkret atau abstrak.

Pendekatan proscs belajar mengajar akan menekankan pada stu-
dent centered, reflective learning, active learning, enjoyble dan joyful learning,
cooperative learning, quantum learning, learning revolution, dan contectual
learning. Tujuan pembelajaran sejarah adalah untuk menumbuhkan na-
sionalisme dan integrasi nasional, maka pendekatan yang cocok adalah
pendekatan multiperspektif dan multkultural (Wiriaatmadja, 2004
62).

Dalam rangka pengembangan pembelajaran sejarah agar lebih
fungsional dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuan lainnya,
maka terdapat berbagai bidang yang seyogianya mendapat perhatian,
yaitu:

Pertama, untuk menjawab tantangan masa depan, kreativitas dan
daya inovatif diperlukan agar suatu bangsa bukan hanya sekedar men-
jadi konsumen IPTEK, konsumen budaya, maupun penerima nilai-nilai
dari luar secara pasif, melainkan memiliki keunggulan kompetitif dalam
hal penguasaan IPTEK. Oleh karenanya, sikap, motivasi, dan kreativitas
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perlu dikembangkan melalui penciptaan situasi proses belajar mengajar
yang dinamis di mana pengajar mendorong vitalitas dan kreativitas
peserta didik untuk mengembangkan diri.

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan daya kreativi-
tasnya apabila proses belajar mengajar dilaksanakan secara terprogram,
sisternis dan sistematis, serta ditopang oleh ketersediaan sarana dan pra-
sarana yang memadai.

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan intelektualnya,
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirnya secara logis dan
sistematis. Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus memberi
arahan yang jelas agar peserta didik dapat memecahkan suatu persoalan
secara logis dan ilmiah.

Keempat, peserta didik harus diberi internalisasi dan keteladanan,
di mana mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Fenomena i dalam hal-hal tertentu dapat membentuk semangat
loyalitas, toleransi, dan kemampuan adaptabilitas yang tinggi. Dalam
pendekatan ini perlu diselaraskan dengan kegiatan proses belajar me-
ngajar yang memberi peluang kepada mereka untuk berprakarsa secara
dinamis dan kreatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya upaya kreatif
yang sistimates guna mendukung kemampuan guru dalam mengem-
bangkan materi dan metode pembelajaran sejarah.

Upaya Kreatif dalam Pengembangan Materi
Pembelajaran Sejarah

Pengembangan materi pembelajaran sejarah erat kaitannya de-
ngan pengembangan kurikulum. Hamid Hasan pada perkuliahan Ku-
rikulum pembelajaran sejarah pascasarja Universitas Negeri Jakarta
mengemukakan bahwa kurikulum terdiri dari kurikulum formal dan
non formal.

Kurikulum formal mengacu pada frame ketentuan yang berlaku
dari kebijakan pemerintah, sedangkan kurikulum non formal mengarah
pada kehidupan di sckitar. Definisi kurikulum non formal ini sesuai
dengan definisi kurikulum yang dijelaskan oleh Wilder dan Jacobsen
yaitu, kurikulum diartikan sebagai siapapun dan apapun yang menjadi
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subjek yang bisa digunakan dalam kehidupan sosial kontemporer
(curriculunt is those subjects that are most useful for living in contemporarry
society) Calin J. Mars. Key Concepts for Understanding Curriculum, (Rout-
ledge, 2009: 6) Kurikulum seperti memfokuskan pada isu-isu kekinian,
masalah-masalah sosial, berfikir kritis terkait dengan sosial skills. Pengertian
dan konsep dasar kurikulum akan berpengaruh pada pengembangan
materi pembelajaran.

Pengembangan kurikulum KTSP sejalan dengan wawasan pos-
modermsme. Nana Supriatna menekankan empat poin dalam pem-
belajaran sejarah dari pandangan post modernisme (Agus Mulya, 2007:
283-284), yaitu:

1. Pembelajaran sejarah difokuskan pada dinamika masyarakat
bawah yang selama ini menjadi korban dari dominasi kolo-
nialisme dan imperialisme dalam berbagai bentuk.

2. Melakukan pergeseran dalam pendekatan pemibelajaran
sejarah. dari Eropa-sentris atau nasional sentris yang men-
dapat pengaruh dari Eropa-sentris kepada persoalan lokal
masing-masing sekolah sepanjang kehidupan mereka dari
dulu sampai kind.

3. Melakukan pergeseran dari narast besar (grand narrative) ke
pada kesempatan untuk kepentingan, hasrat atau motivasi
masyarakat setempat termasuk siswa (small narrative).

4. Materi pembelajaran sejarah dapat diambil atau berangkat
dari pengalaman schari-hari para siswa dan sesuai dengan

kurikulum yang beraku.

Materi pembelajaran menurut Merril seperti yang dikutip Wina
Sanjaya dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu fakta, konsep,
prosedur dan prinsip.Wina,2008:143). Prinsip materi yang diungkapkan
Merril cukup sesuar diadopsi dalam pengembangan materi sejarah.
Konsep fakta misalnya, merupakan pengetahuan data spesifik yang
bersifat tunggal baik yang telah maupun sedang terjadi yang dapat
diuji dan diobservasi juga harus termuat dalam pengembangan materi

pembelajaran sejarah.
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Pengembangan materi pembelajaran Juga harus memperhatikan
prinsip pengemasan. Prinsip pengemasan dalam pengenmibangan materi
pembelajaran  sejarah ini mengacu kepada Wina Sanjaya. Prinsip
pengemasan tersebut mencakup (Calin J. Mars.,2009 :6):

1. Novelty, suatu pesan akan bermakna apabila bersifat baru
atau mutakhir.

2. Proximity, pesan yang disampaikan sesuai dengan pengalaman
siswa.

3. Conflik, pesan dikemas sedemikian rupa sehingga meng-
gugah emosi.

4. Humior, artinya pesan yang disampaikan sebaiknya dikemas
sehingga menampilkan kesan lucu sehingga cenderung me-
narik perhatian.

Jadi, pengembangan materi pembelajaran komik sejarah akan
mencakup kurikulum formal dan non formal serta aspek subtansi
seperti kemasan yang dibuat menarik, informasi bersifat baru atau ke-
kinian, disesuaikan dengan pengalaman siswa.

Berdasarkan pengalaman saya selama melakukan pembimbingan,
monitoring, dan evaluasi terhadap mahasiswa pendidikan scjarah yang
sedang melakukan kegiatan PPL. dj sekolah-sekolah, baik sekolah negeri
maupun sekolah swasta, proses pembelajaran sejarah pada umumnya lebih
menekankan pada kegiatan pemenuhan aspek pengetahuan yang berisi
materi pembelajaran yang bersifac hapalan, pragmatis dan intlektualistik,
sedangkan aspek proses dan capaian lainnya seperti proses penanaman
nilai-nilai kebangsaan, kepahlawanan dan proses pembelajaran menuju
pada konsep penanaman kesadaran sejarah masih kurang mendapat
perhatian.

Oleh karenanya, selaku dosen saya memandang perlu agar segera
dicarikan solusinya yang sifatnya konstruktif, mengigat sejarah di kalangan
generasi muda khususnya kalangan mahasiswa,pemuda dan pelajar sedang
mendapat gugatan krits dari berbagai kalangan, disinyalir generasi muda
merasa asing, tidak intens dan miskin terhadap penghayatan sejarah.
Maka dari itu, dosen maupun guru harus terus berusaha dan berupaya
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melakukan perbaikan-perbaikan demi mendukung proses pembelajaran
yang berimbang antara unsur pengetahuan dan unsur penanaman nilai
-nilai kebangsaan. Upaya-upaya kreatif yang harus dilakukan adalah:

*  Guru harus selalu berusaha dan berupaya membuat per-
siapan pembelajaran dengan cara membuat silabus pembe-
lajaran sesuai dengan konteks materi yang diajarkan, selalu
berusaha membuat perencanaan pembelajaran secara leng-
kap, berkualitas dan disesuaikan dengan karakteristik dan
keperibadian mahasiswa.

*  Guru selalu berusaha dan berupaya melatih kemampuan
dan keterampilan sosial siswa dengan cara menerapkan pola
pembelajaran yang akeif] kreatif dan inovatif,

*  Guru selalu berusaha dan berupaya melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan cara menanamkan nilai-nilai karakter
atau kepribadian mahasiswa, sistem, atau model pembelajaran
seperti in1 dilakukan untuk melatih mahasiswa selaku calon
guru untuk melakukan rekonstruksi pengetahuan sejarah agar
mercka lebih memahami peristiwa sejarah yang sedang di-
kaji, berupaya menemukan nilai nilai dibalik peristiwa itu
untuk kemudian dicocokkan dengan pengalaman empirik
hidupnya,

*  Khusus materi pembelajaran sejarah yang kontroversial, do-
sen atau guru harus selalu berupaya mengolah, menganalisis,
dan melakukan interpretasi dokumen sejarah dari berbagai
sumber informasi, baik materi yang pro maupun kontra ter—
masuk melibatkan mahasiswa guna menghindari unsur sub-
yektifitas sejarah.

*  Proses pembelajaran sejarah seharusnya dilakukan bukan hanya
di ruang kelas tetapi juga di luar kelas, seperti di laborato-
rium dan tempat lainnya yang representatif dan relevan de-
ngan materi yang saya ajarkan

¢ Dalam proses pembelajaran dosen/guru tidak memposisikan
dirt sebagai seorang pengajar yang serba bisa, serba  me-
ngetahui segalanya,dosen ataupun guru seyogyanya mem-
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posisikan diri sebagai teman sering informasi,teman ber-
diskusi dengan mahasiswa/siswa. Pola pembelajaran seperti
Ini ternyata sangat digemari oleh mahasiswa, siswa karena me-
reka bebas mengemukakan argumentasi dan pendapatnya
tentang materi scjarah yang diajarkan sehingga mereka me-
rasa bahwa pendapatnya dihargai dan diapresiasi oleh dosen.

* Guru yang profesional tidak hanya pandai menguasai teori-
teori belajar-mengajar dan penguasaan materi bahan ajarsaja,
Guru juga dituntut memiliki keterampilan dan seni dalam
mengajarkan materi pelajaran sejarah. Salah satu dari seni
mengajar itu adalah memiliki daya imajinasi dan penjiwaan
terhadap bahan yang diajarkannya. Imajinasi dan penjiwaan
akan semakin terbantu jika ada media pembelajaran yang
mendukung pada masalah yang sedang diajarkan kepada
siswa.

*  Agar pembelajaran sejarah menarik dan tidak membosankan,
selaku dosen atau guru kita harus terus berusaha mengunakan
metode dan media berpariasi yang sesuai dengan karakter
dan perkembangan mahasiswa.

Media Pembelajaran

Batasan lain dikatakan oleh Heinich, Molenda, dan Russel, me-
nyatakan bahwa media adalah: A medium (prural media) is a channel of
cortmunication, for example include film, television, diagram, printed materials,
computers, and instructors. (Sudrajat, 2012 : 12) Media adalah saluran
komunikasi termasuk film, televisi, diagram, materi cetak, komputer,
dan instruktur. Jadi media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesanan atau
medium dari pengirim kepada penerima sehingga merangsang pikiran,
perasaan, minat, serta perhatian terhadap materi pembelajaran.

Media pembelajaran sejarah sebagai alat bantu untuk mengurangi
verbalisme siswa sangat dibutuhkan oleh guru-guru sejarah di lapangan.
Tetapi media pembelajaran tersebut masih sangat minim dilakukan para
guru sejarah sehingga anak mengetahui peristiwa sejarah tetapi tidak
mengetahui  bagaimana wujud dari peristiwa itu. Keadaan tersebut
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menjadikan pelajaran sejarah hanya sebagai hapalan. Berdasarkan data
empiris, salah satu faktor penyebab minimnya pengunakan media pem-
belajaran sejarah adalah tidak tersedianya media itu di lapangan. Ka-
laupun membuat, para guru tidak menguasai teknik pembuatan media
yang dimaksud. Sementara itu, pengadaan media pembelajaran yang
mendekatkan siswa dengan subjek sejarah sangat diperlukan,

Sampai saat ini telah banyak cara untuk membuat media pem-
belajaran sejarah, seperti bagan, diorama, poster, gambar, dsb sampai
pada replica-teplica peninggalan sejarah. Tetapi replica benda-benda
peninggalan sejarah tersebut terdapat di muscum-museuni. Keadaan
tersebut kurang mendukung secara langsung proses belajar mengajar
sejarah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Jurusan Pendidikan
Sejarah perlu mengembangkan /ife skill mahasiswanya dalam pembuatan
langsung replica benda-benda peninggalan sejarah sebagai halnya yang
ada di museum-museum atau tempat lainnya.

Uniuk itu, dalam rangka mendekatkan materi sejarah dengan
objek peristiwa maka dibutuhkan kreatifitas dalam pengembangan
media pembelajaran Sejarah. Berikut penulis tawarkan beberapa media
pembelajaran sajarah yang merupakan hasil pengembangan lereatifitas
dosen dan mahasiswa pendidikan sejarah FIS UNY:

1. Metode Active Debate

Debat bisa menjadi satu metode berharga yang dapat mendorong
pemikiran dan perenungan, terutama kalau siswa diharapkan memper-
tahankan pendapat yang bertentangan dengan keyakinannya sendiri.
Ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan setiap mahasiswa
di dalam kelas, bukan hanya para pelaku debatnya.Metode ini adalah
metode hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen pendididikan
sejarah FIS UNY (Dyah Kumalasari,2012)

Prosedur pelaksanaan metode ini adalah: (1) dikembangkan se-
buah pernyataan kontroversial yang berkaitan dengan materi perku-
liahan, misalnya “perlu tidaknya rasa nasionalisme untuk saat ini?”; (2)
kelas dibagi menjadi dua tim, yakni kelompok “pro” dan “kontra™;
(3) Berikutnya, dibuat dua hingga empat subkelompok dalam masing
~masing kelompok debat; (4) Setiap sub kelompok diminta untuk
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mengembangkan argumen yang mendukung masing-masing posisi
atau menyiapkan urutan daftar argumen yg bisa mereka diskusikan dan
seleksi. Pada akhir diskusi, setiap subkelompok memilih seorang juru
bicara; (5) disiapkan dua hingga empat kursi untuk para juru bicara pada
kelompok “pro” dg jumlah kursi yang sama untuk kelompok “kontra”.
Mabhasiswa lainnya duduk di belakang para juru bicara. Perdebatan di-
mulai dengan para juru bicara mempresentasikan pandangan mereka.
Proses ini disebut argumen pembuka.

Setelah mendengarkan argumen pembuka, perdebatan dihen-
tikan, dan kembali ke subkelompok. Setiap subkelompok mempersi-
apkan argumen untuk menyanggah argumen pembuka dari kelompok
lawan. Setiap subkelompok memilih juru bicara yang baru (yang belum
pernah bertindak sebagai juru bicara). Perdebatan dilanjutkan kenibali.
Juru bicara yang saling berhadapan diminta untuk memberikan
sanggahan argumen. Ketika perdebatan berlangsung, peserta lainnya
didorong untuk memberikan catatan yang berisi usulan argumen
atau bantahan. Mintalah mereka untuk bersorak atau bertepuk tangan
untuk masing-masing arguien dari para wakil kelompok

Pada saat yang tepat perdebatan diakhiri, tidak perlu menen-
tukan kelompok mana yang menang, kemudian kelas dibuat dengan
posist melingkar. Pastikan bahwa kelas terintegrasi. Untuk itu, mereka
diminta duduk berdampingan dengan mereka yang berada di kelompok
lawan. Diskusikan tentang sesuatu yang dapat dipelajari mahasiswa dari
pengalaman perdebatan tersebut. Terakhir, mahasiswa diminta untuk
mengidentifikasi argumen yang paling baik menurut mereka.

2. Metode dan Media Playing Click

Playing click atau bermain dengan klik adalah suatu media pem-
belajaran yang diciptakan oleh para mahasiswa, kemudian dikembang-
kan oleh mahasiswa lainnya dibawa bimbingan dosen pengampu mata
kuliah Komputer dan Pengembangan Laboratorium Pendidikan Se-
Jarah, penggunaan metode playing click dipadukan dengan perkem-
bangan teknologi informasi dengan komunikasi,media ini kemudian
saya kembangkan dan aflikasikan dalam proses pembelajaran sejarah
(Daniati,2010:270 ).
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Penutup

Guru Sejarah yang profesional tidak hanya pandai menguasai
teori-teori belajar-mengajar dan penguasaan materi bahan ajar saja, guru
juga dituntut memilild keterampilan dan seni dalam mengajarkan materi
pelajaran sejarah. Salah satu dart seni mengajar it adalah memiliki daya
imajinasi dan penjiwaan terhadap bahan yang diajarkannya. Imajinasi
dan penjiwaan akan semakin terbantu jika guru mempuyai kecerdasan,
kemampuan dan upaya-upaya kreatf dalam mengembangkan materi,
metode dan media pembelajaran sejarah

Zulkarnain
Dosen_Jurusan Pendidikan Sejarah,
Fakultas Iliu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta
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4. Media Pembelajaran Komik

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan dan mendukung
pembelajaran sejarah sudah melakukan uji coba komik sebagai salah
satu media pembelajaran sejarah. Penggunaan komik sebagai media
pembelajaran sejarah diharapkan menjadi salah satu terobosan dalam
pengembangan pendidikan sejarah. Dengan adanya komik sejarah
diharapkan pembelajaran sejarah dianggap tidak terlalu membosankan.
Pengembangan komik ini diambil dari pengembangan kurikulum
pendidikan non formal berbasis lokal yang tentu saja mendukung
kurikulum pendidikan sejarah formal (Aman, 2011:2)

Nana Supriatana mengatakan bahwa (nana, 2008 209) komik
merupakan media, media penyampaian ide, gagasan dan bahkan ke-
bebasan berpikir. Kunci utama komik adalah isi pesan yang ingin
disampaikan. Komik dapat menjadi media pembelajaran yang sangat
efektif. Sebagai contoh untuk menjelaskan konsep-konsep yang sangat
abstrak dan memerlukan obyek yang sangat konkrit pada beberapa
mata pembelajaran.

Pada mata pembelajaran sejarah, komik dapat memberi peng-
gambaran yang konkrit pada masa lalu pada suatu kejadian sejarah.
Komik yang berisi tentang peristiwa sejarah dapat diangkat sebagai
bahan ajar pembelajaran scjarah di sekolah. Komik menjadi salah satu
pilihan peneliti untuk mengembangkan pembelajaran sejarah karm.la
komik adalah bacaan yang paling disukai dan dekat dengan remaja.
Dengan melakukan pendekatan melalui apa yang disuakai oleh siswa
diharapkan pembelajaran sejarah akan menjadi menyenangkan.

5. Motion Pictures (Film)

Film disebut juga gambar hidup (hotion pictures) yaitu serangkaian
gambar diam (still pictures) yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan
sehingga menumbulkan kesan hidup dan bergerak. Film merupakan
media yang menyajikan pesan audiovisual dan gerak, oleh karenanya,
film memberikan kesan yang impresif bagi pemirsanya. Biasanya film
digunakan sebagai hiburan, tetapi penggunaannya menjadi lebih luas
lagi ketika digunakan sebagai media pembelajaran. Film akan men-
jadi alat intruksional yang efektif mengembangkan media ajar dan
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memperkuat pemahaman siswa. Oleh sebab itu kebanyakan film sudah
menjadi salah satu media standard dikelas-kelas karena sifatnya yang
menghibur dan tidak membosankan.

Mempelajari sejarah lewat film memang mengasyikkan daripada
sekedar membacanya melalui buku. Karakter film sebagai media audio
visual membuat pembelajaran terasa lebih menarik. Film bertemakan
sejarah juga secara langsung membawa kita untuk membaca suatu
interpretasi sejarah berikut fakta-fakta sosial yang terkandung di da-
lamnya. Dengan kata lain, menikmati suatu film bertemakan sejarah
serasa membaca suatu analisa peristiwa sejarah yang komprehensif da-
ripada sekedar menghafal nama-nama tokoh sejarah serta peristiwa-
peristiwa penting yang melatarbelakanginya.

Hal ini dapat mempermudah pemahaman sejarah serta mem-
buatnya tidak membosankan. Tentu saja penggunaan film sebagai media
pembelajaran sejarah mesti didasari oleh suatu riset mengenai peristiwa
sejarah atau tokoh yang akan difilmkan berikut riset-riset lain misalnya
tentang arsitektur dan tata kota suatu lokasi yang akan menjadi suatu
setting film sejarah. Sifat film yang menghibur merupakan salah satu
alat motvator terbaik untuk menarik perhatian siswa..

6. Games dan Simulasi

Permainan dan simulasi merupakan, operasional model yang
mendekati kenyataannya, memberikan pengalaman pada siswa dengan
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam permainan untuk
menicrankan peran yang berbeda-beda. Ketika siswa memainkan per-
mainan/simulasi, siswa dituntut untuk memposisikan diri mereka pada
keadaan yang disimulasikan, baik itu peran, tujuan dan siswa pun juga
dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

Permainan/simulasi selain menarik, sekaligus memberikan rang-
sangan bagi siswa untuk belajar dan memahami materi secara lebih
mendalam, karena dengan permainan/simulasi siswa dibawa ke dalam
kondisi yang mirip dengan kenyataannya.
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Mahasiswa/pelajar diinstruksikan untuk mengklik film sejarah
yang sudah disiapkan pada website tertentu atau pada jejaring sosial
Facebook, Kegiatan berikutnya adalah mahasiswa diwajiblan untuk
menonton kemudian membuat analisis,komentar kritik dan hikmah
yang bisa di petik dari filem yang mereka tonton . Komentar komentar
dari mahasiswa di jejaring sosial kemudian di print dan dijadikan
topik diskusi di ruang kelas. Penerapan metode ini bertuajuan agar
mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan sejarah seperti film yang
mereka tonton akan tetapi diharapkan sebagai pertunjukan yang ber-
kelanjutan dimana mereka sendiri diharapkan dapat menjadi pelaku
sejarah..

Dampalk Perubahan: Dengan usaha dan upaya kreatif dan sis-
timatis seperti yang telah saya jelaskan diatas, saya merasakan peru-
bahan positif yang luar biasa dari mahasiswa yang saya ajarkan yakni
terjadi perubahan perilaku belajar mahasiswa, pembelajaran sejarah
yang sebelumnya identik dengan pembelajaran membosankan, ber-
sifat hapalan jauh dari sentuhan teknologi, secara perlahan- lahan
mulai terbantahkan. Kedisiplinan dan keterampilan mahasiswa dalam
menyampaikan ide, pendapat dan gagasan juga mengalami peruba-
han,mahasiswa mulai akaf bertanya dan mempunyai keberanian dalam
menyampaikan ide atau gagasan baik dalam bentuk gagasan lisan ma-
upun tubsan.

Penyelenggaraan perkuliahan yang saya terapkan dengan per-
paduan metode pembelajaran konvensional dengan sentuhan tekno-
logi modern yang murah meriah seperti menggunakan website uny.
ac.id dan jejaring sosial Facebook dengan tetap memperhatikan kese-
imbangan atara aspek pengetahuan, proses dan hasil belajar se-
cara komprehensif ternyata membawa pengaruh positf terhadap hasil
pembelajaran.

Berdasarkan hasil evaluast yang saya lakukan baik melalui observasi
dan pengamatan terhadap tingkah laku mahasiswa dalam dan luar kelas
perkuliahan, evaluasi secara lisan maupun tertulis, dapat saya simpulkan
bahwa secara akademik kemampuan mahasiswa meningkat drastis baik
secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penggunaan metode dan
media seperti media pembelajaran Playing click ternyata sangat dige-
mari oleh mahasiswa karena dianggap sangat praktis,murah,toidak di-
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batasi oleh ruang dan waktu,moderen sekaligus menepis isu bahwa
Jejaring sosial hanya akan berdampak negatif bagi perkembangan dan
prestasi mahasiswa.

3. 8till Pictures (Gambay Dian)

Gambar mungkin tidak cukup untuk melukiskan/memaknai
beribu-ribu kata, tetapi gambar mampu menjelaskan waktu dan tem-
pat yang ratusan kilometer jauhnya. Melalui gambar, siswa dapat me-
lihat manusia, masyarakat, kehidupan social, tempat tinggal dari area/
tempat yang jauh dari bayangan mereka. Dengan kata lain siswa dapat
menyelami sesuatu yang mungkin mereka belum pernah melihat
wujud nyatanya, tetapi mereka mampu memahaminya hanya lewat
gambar. Terdapat 4 macam bentuk still picture, yakni berikut ini:

Opagque still picture (gambar sederhana/tak tembus pan-
dang), gambar sederhana merupakan gambar 2 dimensi yang me-
rupakan representasi dari orang, tempat atau benda. Contoh dari
gambar sederhana ini antara lain cetakan foto, sketsa, kartun, bagan,
grafik, peta, dll yang biasanya digunakan untuk individu, atau apabila
digunakan secara berkelompok akan menggunakan alat bantu yang
berupa projector.

Karakteristik gambar sederhana yang digunakan sebagai media
meliputi semua gambar yang mudah kita dapatkan, baik dari cetakan
foto, guntingan gambar majalah, maupun lukisan. Sebagai contoh
biasanya seorang pengajar untuk menggunakan media ini untuk
mengajak siswa mencermati gambar yang memang telah direncanakan
sebagai ilustrasi untuk menjelaskan bahan ajar,

Keuntungan menggunakan media ini antara lain berikut ini:1)
Murah dan mudah didapatkan;2). Mampu menyediakan pengalaman
secara umum dalam suatu kelompok;3)Dapat menampilkan object
gambar/foto yang sebelumnya hampir tidak bisa dibayangkan;4).
Gambar dapat mencegah dan membenarkan kesalahpahaman;5).
Gambar merupakan pemicu untuk belajar lebih keras;6).Fleksibel
untuk digunakan. Kelemahan dari metode ini adalah : Siswa belum
tentu paham dalam “melihat/membaca” gambar, Gambar yang kurang
Jelas mungkin dapat mengkaburkan intepretasi dan ukuran dan Jjarak
kemungkinan bisa terdistorsi
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